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ABSTRAK 
 

 

Amri, NIRM. RPL. 01.01.21.422, Rancangan Penyuluhan Pertanian Teknologi 

Sistem Tanam Padi Jajar Legowo 2:1 di Kecamatan Kuala Batee. Tujuan dari 

pengkajian ini adalah mengkaji sasaran, materi, media, metode dan pelaksanaan 

dalam rancangan penyuluhan pertanian Teknologi Sistem Tanam Padi Jajar 

Legowo 2:1 di Kecamatan Kuala Batee. Pengkajian ini dilaksanakan pada bulan 

Juni sampai November Tahun 2023 berlokasi di Kecamatan Kuala Batee 

Kabupaten Aceh Barat Daya Provinsi Aceh. Metode pengkajian teknis yaitu 

kuantitatif deskriptif. Hasil rancangan penyuluhan menunjukkan bahwa sasaran, 

materi, media, metode, dan pelaksanaan penyuluhan teknologi system tanam padi 

jajar legowo 2:1 dapat dinyatakan efektif/sangat tinggi yang ditunjukkan dengan 

garis kontinum. Rancangan penyuluhan disusun melalui (LPM), sasaran yakni 

petani yang menanam tanaman padi yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan petani dalam menggunakan system tanam padi jajar legowo 2:1, 

materi yang digunakan yaitu penerapan system tanam padi jajar legowo 2:1, dan 

metode yang digunakan adalah ceramah/diskusi, demonstrasi cara serta 

penggunaan media berupa leaflet. Validasi penyuluhan pertanian berupa (tujuan, 

sasaran, materi, metode dan media) menunjukan tingkat keefektifan rancangan 

penyuluhan di Kecamatan Kuala Batee tergolong sangat efektif dengan nilai 

87,49%. 

Kata Kunci: Rancangan, Penyuluhan Pertanian, System Jajar legowo 2:1,  

 Tanaman Padi.



 

ABSTRACT 

 

Amri, NIRM. RPL. 01.01.21.422, Design of Agricultural Extension Technology 

for the Jajar Legowo 2:1 Rice Planting System in Kuala Batee District. The aim 

of this study is to examine the targets, materials, media, methods and 

implementation in the agricultural extension design of Jajar Legowo 2:1 Rice 

Planting System Technology in Kuala Batee District. This study was carried out 

from June to November 2023 located in Kuala Batee District, Southwest Aceh 

Regency, Aceh Province. The technical assessment method is descriptive 

quantitative. The results of the extension design show that the targets, materials, 

media, methods and implementation of the Jajar Legowo 2:1 rice planting system 

technology extension can be declared effective/very high as indicated by the 

continuum line. The extension plan is prepared through (LPM), the target is 

farmers who plant rice plants which aims to increase farmers' knowledge in using 

the Jajar Legowo 2:1 rice planting system, the material used is the application of 

the Jajar Legowo 2:1 rice planting system, and the method used namely 

lectures/discussions, demonstrations and use of media in the form of leaflets. 

Validation of agricultural extension in the form of (goals, targets, materials, 

methods and media) shows that the level of effectiveness of the extension design in 

Kuala Batee District is classified as very effective with a value of 87.49%. 

 

Keywords: Design, Agricultural Extension, Jajar Legowo System 2:1, Rice Plants 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Indonesia pada saat ini masih dihadapkan pada berbagai permasalahan 

yang mengancam ketahanan pangan. Bedasarkan Global Food Security Index 

2022 (Corteva, 2022) , indeks ketahanan pangan diukur berdasarkan empat 

indikator, yaitu keterjangkauan harga pangan (affordability), ketersediaan pasokan 

(availability), kualitas nutrisi (quality and safety) serta keberlanjutan dan adaptasi 

(sustainability and adaptation). Indonesia dinilai masih kurang dalam tiga aspek 

yaitu ketersediaan pasokan, kualitas nutrisi serta keberlanjutan dan adaptasi. Hal 

tersebut terjadi karena adanya tantangan dan permasalahan mengenai sarana dan 

prasarana pertanian, skala usaha tani yang relatif kecil, adanya konversi lahan, 

food loss and waste yang tinggi, dampak perubahan iklim, lambatnya regenerasi 

petani serta tantangan inovasi teknologi (Idha Widis Arsanti 2022) 

Berdasarkan data Statistik Indonesia yang diterbitkan pad tahun 2021- 

2023 luas panennya mencapai 10.677.887 ha dengan total produksi 55.160.548 

ton, sedangkan pada tahun 2021 luas panennya mengalami penurunan 10.411.801 

ha dengan total produksi 54.415.294 ton dan pada tahun 2022 luas panen tanaman 

padi sejumlah 10.606.513 ha dengan total produksi 55.670.219 ton. (BPS 2023) 

Berdasrkan data yang diperoleh bahwa luas panen di Indonesia mengalami 

penurunan, sedangkan produksi bergerak secara fluktuatif pada setiap tahunnya 

serta produktivitas juga mengalami pergerakan fluktuatif. Rendahnya 

produktivitas pertanian di Indonesia saat ini dikarenakan oleh berbagai faktor, 

salah satunya penggunaan jarak tanam yang salah, para petani cenderung 

menganggap bahwa semakin sempit jarak tanam maka hasilakan semakin banyak 

karena akan semakin banyak populasi tanaman yang ditanam. Jarak tanam adalah 

pola pengaturan jarak antar tanaman dalam bercocok tanam yang meliputi jarak 

antar baris dan deret. Jarak tanam akan berpengaruh terhadap produksi pertanian 

karena berkaitan dengan ketersediaan unsur hara, cahaya matahari serta ruang 

bagi tanaman. 
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Aceh Barat Daya merupakan daerah yang rata-rata pendapan 

masyarakatnya diperoleh dari sektor pertanian. Kuala Batee merupakan salah satu 

kecamatan di ABDYA yang juga sebagian besar masyarakat bertani. Menurut 

data yang di peroleh dari BPS Aceh Barat Daya pada secara berturut-turut pada 

tahun 2021-2023 luas panen padi pada tahun 2020 mencapai 16.589 Ha dengan 

total produksi 118.104.81 ton, tahun 2021 mencapai 16.498 Ha dengan total 

produksi 119.408 ton, dan tahun 2022 luas panen mengalami penurunan sejumlah 

Ha dengan total produksi 15.389 Ha dengan total produksi 116.893 ton (BPS 

ABDYA 2023). Dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2022 merupakan tahun 

yang mengalami penurunan pada luas panen dan tingkat produksi padi sedangkan 

yang tertinggi adalah pada tahun 2020. Hal ini menunjukkan bahwa pada setiap 

tahun luas panen mengalami pergerakan yang fluktuatif serta penurunan luas 

panen disebabkan oleh banyak hal terutama oleh hama yang menyerang. 

Kuala Terubue merupakan salah satu kampung yang terletak di Kecamatan 

Kuala Batee, Kabupaten Aceh Barat Daya Provinsi Aceh. Berdasarkan hasil 

identifikasi penulis bahwa Desa Kuala Tarubue memiliki potensi pada tanaman 

padi yang dapat dikembangkaan dengan benar karena jenis tanah, iklim dan curah 

hujan yang sesuai dengan tanaman tersebut. Dengan potensi daerah di bidang 

budidaya tanaman semestinya daerah Kuala Terubue dapat menjadi daerah yang 

maju dibidang sektor pertanian terutama pada tanaman bahan pokok (padi). 

Selanjutnya berdasarkan hasil identifikasi masalah penyuluhan yang 

penulis laksanakan di Kampung Kuala Terubue kecamatan Kuala Batee terhadap 

produktivitas penanaman padi bahwa rata-rata petani masih menggunakan sistem 

penanaman padi dengan cara konvensional (Non legowo). Selain itu masalah yang 

paling sering dijumpai dilapangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

pelaku utama dan pelaku usaha yang masih rendah dalam hal penggunaan benih 

bermutu, pengaturan tanaman dan pelaksanaan tanaman tunggal seperti system 

tanam jajar legowo yang pastinya memiliki keuntungan yang lebi besar dari 

system penanaman cara konvensional. 

Berdasrkan pengamatan fenomena yang dijumpai dilapangan dalam hal 

meningkatkan produksi padi, maka sangat dianjurkan menggunakan sistem tanam 

jajar legowo 2:1. Karena belum optimalnya penggunaan sistem tanam itu, maka 
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perlu dilakukan pengenalan terlebih dahulu. Prinsip dari sistem tanam jajar 

legowo 2:1 adalah meningkatkan populasi tanaman mengatur jarak tanam 

sehingga pertanaman akan memiliki barisan tanaman yang diselingi oleh barisan 

kosong dimana jarak tanam pada barisan pinggir setengah kali jarak tanam an 

antar barisan. Sistem tanam legowo merupakan salah satu rekomendasi yang 

terdapat dalam paket anjuran pengelolaan tanaman terpadu (PTT) (Anonimous, 

2013). 

Dengan kondisi tersebut di atas daerah kuala terubue para petani masih 

kurang memaksimalkan penggunanaa teknologi tanam jarwo secara optimal. 

Adapun rancangan penyuluhan yang akan penulis terapkan pada tulisan ini adalah 

sistem tanam jajar legowo 2:1 pada penanaman padi. Jajar legowo 2:1 adalah cara 

tanam dimana setiap dua baris tanaman diselingi oleh satu barisan kosong yang 

memiliki jarak duak kali dari jarak tanaman antar barisan. Modifikasi tanaman 

pinggir dilakukan pada pada barisan ke 1 dan ke 2 yang diharapkan dapat 

memperoleh hasil yang tinggi dari adanya efek tanaman pinggir. Prinsip 

penambahan jumlah populasi tanaman dilakukan dengan cara menanam pada 

setiap barisan pinggir (barisan ke-1 dan ke-2) dengan jarak tanam setengah dari 

jarak tanam antar barisan. Dengan demikian jarak tanam sistem jajar legowo 2:1 

adalah 20 cm x 20cm (antar barisan dan 40 cm (barisan kosong). 

Maka, untuk mendukung terciptanya keinginan produktifitas padi 

dibutuhkan suatu rencana atau rancangan penyuluh yang sistematis untuk di 

terapkan kepada petani yang dapat dijadikan sebagai acuan dan pedoman sebagai 

alat pengendali pencapaian tujuan penyuluhan. Dalam hal ini penulis 

melaksanakan tindakan penelitian rancangan penyuluhan pertanian teknologi 

penanaman padi dengan sistem jajar legowo 2 : 1 dengan sasaran penelitian pada 

kelompok tani Sejahtera desa Kuala Tarubue, Kecamatan Kuala Batee, 

Kabupaten Aceh Barat Daya, Propinsi Aceh. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil beberapa 

rumusan masalah yaitu belum ditemukannya rancangan penyuluhan 

pertanian yang meliputi: 

1. Bagaimana  sasaran  Rancangan  Penyuluhan  Pertanian teknologi system 
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tanam padi jajar legowo 2:1 di Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat 

Daya? 

2. Bagaimana Materi dapat dipahami petani dalam Rancangan Penyuluhan 

Pertanian teknologi system tanam padi jajar legowo 2:1 di Kecamatan Kuala 

Batee Kabupaten Aceh Barat Daya? 

3. Bagaimana metode yang akan diterapkan dalam Rancangan Penyuluhan 

Pertanian teknologi system tanam padi jajar legowo 2:1 di Kecamatan Kuala 

Batee Kabupaten Aceh Barat Daya? 

4. Bagaimana media yang akan dipergunakan dalam Rancangan Penyuluhan 

Pertanian teknologi system tanam padi jajar legowo 2:1 di Kecamatan Kuala 

Batee Kabupaten Aceh Barat Daya? 

5. Bagaimana Pelaksanaan dengan kelompok tani dalam Rancangan Penyuluhan 

Pertanian teknologi system tanam padi jajar legowo 2:1 di Kecamatan Kuala 

Batee Kabupaten Aceh Barat Daya? 

1.3. Tujuan 

Tujuan disusunnya rancangan ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui sasaran Rancangan Penyuluhan Pertanian teknologi 

system tanam padi jajar legowo 2:1 di Kecamatan Kuala Batee Kabupaten 

Aceh Barat Daya 

2. Untuk mengetahui Materi dapat dipahami petani dalam Rancangan 

Penyuluhan Pertanian teknologi system tanam padi jajar legowo 2:1 di 

Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya 

3. Untuk mengetahui metode yang akan diterapkan dalam Rancangan 

Penyuluhan Pertanian teknologi system tanam padi jajar legowo 2:1 di 

Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya 

4. Untuk mengetahui media yang akan dipergunakan dalam Rancangan 

Penyuluhan Pertanian teknologi system tanam padi jajar legowo 2:1 di 

Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya 

5. Bagiamana Pelaksanaan dengan kelompok tani dalam Rancangan 

Penyuluhan Pertanian teknologi system tanam padi jajar legowo 2:1 di 

Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya 
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1.4. Manfaat 

Rancangan penyuluhan pertanian yang jelas dan sistematis dapat 

digunakan sebagai berikut: 

1. Bagi pengkaji sendiri, sebagai sarana untuk mempraktekkan secara 

komprehensif semua ilmu yang telah dipelajari 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai rancangan penyuluhan system tanam padi jajar legowo 2:1dan 

dapat untuk di kembangkan lebih lanjut lagi. 

3. Bagi masyarakat umum, dapat dijadikan sebagai tambahan informasi dan 

bahan perbandingan dalam penyusunan pengkajian selanjutnya atau penelitian 

sejenis lainnya 


